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PROFIL KEMAMPUAN MENILAI PEMBELAJARAN BERDASAR 

KURIKULUM 2013  GURU SMK DI KOTA YOGYAKARTA 

 
Hartoyo1, Nur Kholis2,dan Muhamad Ali3 

123Program Studi Pendidikan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta 

Jalan Colombo No. 1 Yogyakarta 55281 Telp (0274) 586168 
1hartoyo@uny.ac.id 

 

Abstrak 

 

Artikel ini membahas tentang profil kemampuan  menilai pembelajaran Guru SMK di Kota 

Yogyakarta yang sesuai dengan Kurikulum 2013 

Data diperoleh melalui survei ini di 3 SMK di Kota Yogyakarta Bidang Keahlian Teknologi dan 

Rekayasa, yaitu: SMKN 3 Yogyakarta, SMK Taman Siswa Yogyakarta, dan SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta pada bulan September dan Oktober 2014. Subjek penelitian dipilih secara acak yaitu 

sebanyak 30 responden guru SMK dan 4  mahasiswa PPL (sebagai penilai). Instrumen pengumpulan 

data berupa angket dan lembar penilaian. Analisis data menggunakan teknik analisis kuantitatif 

deskriptif:  rerata dan persentase.  

Simpulan artikel ini adalah: profil kemampuan dalam melakukan penilaian pembelajaran 

berdasarkan kurikulum 2013 guru SMK di Kota Yogyakarta adalah sebagai berikut: rerata 

kemampuan guru dalam menilai pembelajaran adalah termasuk kategori cukup dengan capaian 

sebesar 69,8%. Dari empat belas indikator, terdapat tujuh indikator (50%) berkategori baik. 

Sedangkan, sebanyak tujuh indikator (50%) lainnya berkategori belum baik. Ketujuh indikator yang 

menjadi kelemahan guru dalam menilai pembelajaran adalah: belum baiknya keterlaksanaan 

penilaian sikap selama proses pembelajaran dengan teknik observasi dan jurnal; belum sesuainya 

instrumen penilaian sikap yang digunakan  dengan kaidah;  hasil penilaian kompetensi sikap belum 

terdokumentasi dengan baik; belum lengkapnya ketersediaan rubrik penilaian untuk masing-masing 

instrumen; keterlaksanaan penilaian melalui penilaian diri dan penilaian antar teman belum baik; 

belum sesuaianya instrumen penilaian diri dan antar teman yang digunakan dengan kaidah; dan 

belum baik dokumentasi hasil penilaian oleh siswa.  

 

Kata Kunci: Kemampuan Menilai Pembelajaran, Guru SMK,  Kurikulum 2013 

Latar Belakang 
Kurikulum 2013 telah diterapkan secara 

bertahap di beberapa sekolah sejak tahun ajaran 

2013/2014. Pada tahun ajaran 2014/2015 

Kurikulum 2013 mulai diterapkan secara 

nasional di seluruh sekolah di Indonesia. Seluruh 

SMK di Kota Yogyakarta yang merupakan 

bagian dari sekolah yang ada di Indonesia harus 

menyesuaikan dengan peraturan tersebut untuk 

menerapkan Kurikulum 2013. Hal ini 

berimplikasi pada kompetensi guru yang harus 

mengikuti perubahan itu. Para guru harus 

memahami dan mampu mengimplementasikan 

Kurikulum 2013.  

Berbagai upaya telah dilakukan oleh 

pemerintah untuk menyiapkan imlementasi 

Kurikulum 2013. Sebagian besar guru telah 

dilibatkan dalam berbagai kegiatan pendidikan 

dan latihan, workshop, maupun diseminasi. 

Kegiatan tersebut telah dilaksanakan baik di 

tingkat sekolah, kabupaten/kota, provinsi, 

maupun tingkat nasional.  Dengan kegiatan 

tersebut diharapkan agar para guru sebagai garda 

terdepan dalam implementasi kurikulum dapat 

menerapkan Kurikulum 2013 dengan baik. 

Perbedaan mendasar Kurikulum 2013 

dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya 

salah satunya terletak pada penilaian 

pembelajaran. Pada Kurikulum KTSP penilaian 

pembelajarannya cenderung hanya pada ranah 

kognitif saja. Pada Kurikulum 2013 semua ranah 

baik koginitif, psikomotor, dan afektif dinilai 

dengan penilaian autentik (Permendikbud 

Nomor 81 A Tahun 2013). 

Masih banyak guru merasa bingung 

dalam melaksanakan penilaian pembelajaran 

yang sesuai dengan Kurikulum 2013. 

Banyaknya aspek yang harus dinilai dalam 

pembelajaran tiap siswa di setiap pembelajaran 

menyebabkan kesulitan bagi guru dalam 

melaksanakan penilaian. Kenyataan di lapangan, 

pelaksanaan penilaian belum menunjukkan 

penilaian autentik secara signifikan (Wibowo, 



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Vokasi dalam Rangka Dies Natalis Ke-54 FT UNY 
ISBN 978-602-7981-38-6 

424 

2014). Guru melaksanakan penilaian autentik, 

namun tidak dapat menjelaskan konsep penilaian 

tersebut (http://www.vedcmalang.com/ 

pppptkboemlg/index.php/menuutama/departem

en-bangunan-30/885-monitoring-dan-evaluasi-

kurikulum-2013-smk-di-kab-jember). Jika para 

guru menerapkan penilaian autentik pada setiap 

pembelajaran, waktu pembelajarannya juga 

tersita dalam melaksanakan administrasi 

penilaian sehingga proses pembelajarannya 

menjadi tidak optimal.  

Untuk mengatasi kendala-kendala di 

atas perlu dikaji apa yang menjadi kelemahan 

dan kesulitan guru dalam melaksanakan 

penilaian yang sesuai dengan Kurikulum 2013 di 

kelas. Jika ditemukan kelemahan dan kesulitan 

guru dalam melaksanakan penilaian selanjutnya 

dapat dilakukan upaya-upaya dalam mengatasi 

kendala tersebut. Apabila hal ini dilakukan 

harapan untuk melakukan penilaian autentik 

seperti yang diamanatkan dalam implementasi 

Kurikulum 2013 akan dapat dilaksanakan 

dengan baik. 

Berdasarkan latar belakang di atas, 

rumusan masalah yang akan dibahas dalam 

artikel ini adalah bagaimanakah profil 

kemampuan menilai pembelajaran berdasarkan 

Kurikulum 2013 Guru SMK di Kota 

Yogyakarta? 

Penilaian atau asesmen dalam 

Kurikulum 2013 memiliki perbedaan yang 

cukup esensial dibanding kurikulum 

sebelumnya. Perbedaan itu antara lain meliputi: 

cakupan penilaian, pendekatan penilaian, dan 

metode dan teknik penilaian. Dalam Kurikulum 

2013,  kompetensi inti (KI)  dirumuskan menjadi 

empat macam, yakni (1) KI-1: kompetensi inti 

sikap spiritual, (2) KI-2: kompetensi inti sikap 

sosial, (3) KI-3: kompetensi inti pengetahuan, 

dan (4) KI-4: kompetensi inti keterampilan. 

Penilaian menggunakan pendekatan (1)  acuan 

patokan, dan (2) ketuntasan belajar. Ketuntasan 

belajar dalam Kurikulum 2013 diwujudkan 

dalam bentuk angka dengan rentang 1 s.d. 4 

sebagai konversi dari angka 1 s.d. 100 

(Permendikbud nomor 81 A Tahun 2013).  

Dalam Permendikbud nomor 81 A 

tahun 2013 dijelaskan bahwa untuk KD pada KI-

3  dan KI-4, seorang peserta didik dinyatakan 

belum tuntas belajar untuk menguasai KD yang 

dipelajarinya apabila menunjukkan indikator 

nilai < 2.66 dari hasil tes formatif. Untuk KD 

pada KI-3  dan KI-4, seorang peserta didik 

dinyatakan sudah tuntas belajar untuk menguasai 

KD yang dipelajarinya apabila menunjukkan 

indikator nilai  ≥ 2.66 dari hasil tes formatif. 

Untuk KD pada KI-1 dan KI-2, ketuntasan 

seorang peserta didik dilakukan dengan 

memperhatikan aspek sikap pada KI-1 dan KI-2 

untuk seluruh mata pelajaran, yakni jika profil 

sikap peserta didik secara umum berada pada 

kategori baik  (B)  menurut standar yang 

ditetapkan satuan pendidikan yang 

bersangkutan.  

Karakteristik penilaian dalam 

Kurikulum 2013 meliputi beberapa hal yaitu: 

belajar tuntas, penilaian autentik, penilaian 

berkesinambungan, menggunakan acuan 

kriteria, dan menggunakan teknik penilaian yang 

bervariasi.  

Penilaian dapat dilakukan melalui 

metode tes maupun nontes. Metode tes dipilih 

bila respons yang dikumpulkan dapat 

dikategorikan benar atau salah  (KD-KD pada 

KI-3 dan KI-4). Bila respons yang dikumpulkan 

tidak dapat dikategorikan benar atau salah 

digunakan metode nontes (KD-KD pada KI-1 

dan KI-2). Metode tes dapat berupa tes tulis  atau 

tes kinerja. Tes tulis dapat dilakukan dengan cara 

memilih  jawaban yang tersedia, misalnya soal 

bentuk pilihan ganda, benar-salah, dan 

menjodohkan; ada pula yang meminta peserta 

menuliskan sendiri responsnya, misalnya soal 

berbentuk esai, baik esai isian singkat maupun 

esai bebas. Selain tes tulis, juga dapat dilakukan 

dengan tes kinerja yang juga dibedakan menjadi 

dua, yaitu prilaku terbatas, yang meminta peserta 

untuk menunjukkan kinerja dengan tugas-tugas 

tertentu yang terstruktur secara ketat, misalnya 

peserta diminta menulis paragraf dengan topik 

yang sudah ditentukan, au mengoperasikan suatu 

alat tertentu; dan prilaku meluas, yang 

menghendaki peserta untuk menunjukkan 

kinerja lebih komprehensif dan tidak 

dibatasi,misalnya peserta diminta merumuskan 

suatu hipotesis, kemudian diminta membuat 

rancangan dan melaksanakan eksperimen untuk 

menguji hipotesis tersebut.   

Metode nontes digunakan untuk 

menilai  sikap, minat, atau motivasi. Metode 

nontes umumnya digunakan untuk mengukur 

ranah afektif (KD-KD pada  KI-1 dan KI-2). 

Metode nontes lazimnya menggunakan 

instrumen angket, kuisioner, penilaian diri, 

penilaian rekan sejawat, dan lain-lain.Hasil 

penilaian ini tidak dapat diinterpretasi ke dalam 

kategori benar atau salah, namun untuk 

mendapatkan deskripsi tentang profil sikap 

peserta didik.  

http://www.vedcmalang.com/%20pppptkboemlg/index.php/menuutama/departemen-bangunan-30/885-monitoring-dan-evaluasi-kurikulum-2013-smk-di-kab-jember
http://www.vedcmalang.com/%20pppptkboemlg/index.php/menuutama/departemen-bangunan-30/885-monitoring-dan-evaluasi-kurikulum-2013-smk-di-kab-jember
http://www.vedcmalang.com/%20pppptkboemlg/index.php/menuutama/departemen-bangunan-30/885-monitoring-dan-evaluasi-kurikulum-2013-smk-di-kab-jember
http://www.vedcmalang.com/%20pppptkboemlg/index.php/menuutama/departemen-bangunan-30/885-monitoring-dan-evaluasi-kurikulum-2013-smk-di-kab-jember
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Penilaian yang mendapatkan porsi 

seimbang dengan penilaian kognitif dan 

psikomotor adalah penilaian afektif atau sikap. 

Sikap bermula dari perasaan (suka atau tidak 

suka) yang terkait dengan kecenderungan 

seseorang dalam merespons sesuatu/objek. 

Sikap juga  sebagai ekspresi dari nilai-nilai atau 

pandangan hidup yang dimiliki oleh seseorang. 

Sikap terdiri dari tiga komponen, yakni: afektif, 

kognitif, dan konatif/perilaku. Komponen afektif 

adalah perasaan yang dimiliki oleh seseorang 

atau penilaiannya terhadap sesuatu objek. 

Komponen kognitif adalah kepercayaan  atau 

keyakinan eseorang mengenai objek. Adapun 

komponen konatif adalah kecenderungan untuk 

berperilaku atau berbuat dengan cara-cara 

tertentu berkenaan dengan kehadiran objek 

sikap.   

Secara umum, objek sikap yang perlu 

dinilai dalam proses pembelajaran adalah: sikap 

terhadap materi pelajaran, sikap terhadap proses 

pembelajaran, dan sikap berkaitan dengan nilai 

atau norma yang berhubungan dengan suatu 

materi pelajaran. Penilaian sikap menggunakan 

teknik-teknik penilaian sebagai berikut: 

observasi perilaku, pertanyaan langsung, dan 

laporan pribadi (Wibowo, 2014). 

Metode 
Data diperoleh melalui survei di tiga 

SMK di Kota Yogyakarta, yaitu SMKN 3 

Yogyakarta, SMK Taman Siswa Yogyakarta 

pada bulan September dan Oktober 2014. 

Sumber datanya diperoleh dari  30 responden 

guru SMK dan 4 penilai mahasiswa PPL yang 

tersebar di 3 SMK tersebut. Alat pengumpul 

datanya berupa angket dan lembar penilaian. 

Teknik analisis data menggunakan analisis 

kuantitatif deskriptif yang berupa rerata dan 

persentase. Hasil analisis data kemudian 

dibandingkan dengan kriteria untuk menentukan 

kategori tingkat kemampuan guru dalam 

merencanakan pembelajaran yang berdasar 

Kurikulum 2013 beserta indikator-indikatornya. 

Adapun kriteria yang digunakan mengacu pada 

Permendiknas Nomor 74 tahun 2011 tentang 

Penilaian Kinerja Guru sebagaimana yang 

tertera dalam tabel 1 sebagai berikut. 

Tabel 1. Kriteria untuk menentukan kategori 

kemampuan merencanakan pembelajaran dan 

indikator-indikatornya 

SKOR KATEGORI 

00 – 55,00% Kurang 

55,01 – 70,00 % Cukup 

70,01 – 85,00% Baik 

85,01 – 100 % Sangat Baik 

 Sumber: Permendiknas Nomor 74 Tahun 2011 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Ringkasan hasil analisis tentang 

kemampuan guru dalam menilai pembelajaran 

berdasarkan Kurikulum 2013 Terdapat pada 

tabel 2. Berdasarkan tabel 2 di atas diperoleh 

data bahwa rata-rata kemampuan guru dalam 

menilai pembelajaran dalam kategori cukup 

dengan capaian sebesar 69,8%. Jika dilihat tiap 

butir pernyataan, rerata skor tiap butir bervariasi. 

Pencapaian terendah terdapat pada butir nomor 

(12) dan (15), yakni dilaksanakannya penilaian 

melalui penilaian diri dan penilaian teman, dan 

terdokumentasinya hasil penilaian oleh siswa, 

yang hanya sama-sama mendapatkan rerata skor 

sebesar 59% dan masuk dalam kategori cukup. 

Sedangkan, pencapaian tertinggi pada butir 

nomor (4) dan (9), yaitu: terlaksananya penilaian 

pengetahuan dengan tes lisan, tes tulis, dan 

penugasan; serta instrumen penilaian yang 

digunakan sesuai dengan kaidah, yang sama-

sama mendapatkan rerata skor sebesar 79,9%. 

Ke 14 butir dalam instrumen 

kemampuan guru dalam menilai pembelajaran 

tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam 

kategori sangat baik, baik, cukup, dan kurang. 

Tidak ada satu butirpun atau 0% yang masuk 

kategori sangat baik dan kurang. Terdapat 7 butir 

yang masuk kategori baik atau sebesar 50%. 

Sedangkan, yang masuk kategori kurang adalah 

adalah juga sebanyak  7 butir atau sebesar 50%. 

Tujuh butir yang termasuk dalam 

kategori baik adalah sebagai berikut: 

terlaksananya penilaian pengetahuan dengan tes 

lisan, tes tulis, dan penugasan (butir nomor 4); 

instrumen penilaian yang digunakan sesuai 

dengan kaidah (5);  terdokumentasikannya hasil 

penilaian penguasaan pengetahuan (7); 

terlaksananya penilaian keterampilan dengan 

praktik, projek, dan portofolio (8); instrumen 

penilaian yang digunakan sesuai dengan kaidah 

(9); tersedia rubrik penilaian untuk masing-

masing instrumen (10); dan 

terdokumentasikannya hasil penilaian 
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keterampilan (11).  Baru sebesar separuh dari 

indikator-indikator  kemampuan guru dalam 

menilai pembelajaran yang masuk kategori baik.  

 Masih terdapat tujuh butir yang masuk 

dalam kategori cukup atau belum baik. Ketujuh 

butir yang belum baik adalah sebagai berikut: 

terlaksananya penilaian sikap selama proses 

pembelajaran dengan teknik observasi dan jurnal 

(1); instrumen penilaian sikap yang digunakan 

sesuai dengan kaidah (2); terdokumentasikannya 

hasil penilaian kompetensi sikap (3); tersedia 

rubrik penilaian untuk masing-masing instrumen 

(6); dilaksanakannya penilaian melalui penilaian 

diri dan penilaian antar teman (12); instrumen 

penilaian yang digunakan sesuai dengan kaidah 

(13); terdokumentasikannya hasil penilaian oleh 

siswa (14).  

Tabel 2 Kemampuan guru dalam menilai pembelajaran 

No. Indikator/Butir Pernyataan % Capaian Kategori 

1 Terlaksananya penilaian sikap selama proses pembelajaran 

dengan teknik observasi dan jurnal. 64,4 

Cukup 

2 Instrumen penilaian sikap yang digunakan sesuai dengan 

kaidah. 68,2 

Cukup 

3 Terdokumentasikannya hasil penilaian kompetensi sikap. 64,6 Cukup 

4 Terlaksananya penilaian pengetahuan dengan tes lisan, tes 

tulis, dan penugasan. 79,9 

Baik 

5 Instrumen penilaian yang digunakan sesuai dengan kaidah. 75,0 Baik 

6 Tersedia rubrik penilaian untuk masing-masing instrumen. 68.2 Cukup 

7 Terdokumentasikannya hasil penilaian penguasaan 

pengetahuan. 72.9 

Baik 

8 Terlaksananya penilaian keterampilan dengan praktik, 

projek, dan portofolio 76,1 

Baik 

9 Instrumen penilaian yang digunakan sesuai dengan kaidah 79,9 Baik 

10 Tersedia rubrik penilaian untuk masing-masing instrumen 71,3 Baik 

11 Terdokumentasikannya hasil penilaian keterampilan. 72,9 Baik 

12 Dilaksanakannya penilaian melalui penilaian diri dan 

penilaian antar teman 59,0 

Cukup 

13 Instrumen penilaian yang digunakan sesuai dengan kaidah 66,0 Cukup 

14 Terdokumentasikannya hasil penilaian oleh siswa. 59,0 Cukup 

 Rerata 69.8 Cukup 

Sumber: Nur Kholis, Hartoyo, Muhamad Ali, 2014 

 

Untuk lebih jelasnya, kemampuan 

guru dalam menilai  pembelajaran itu dapat 

dilihat dalam grafik berikut. 

 
Gambar 1 Grafik profil kemampuan guru dalam 

menilai pembelajaran berdasarkan Kurikulum 

2013 

Untuk mengetahui lebih jelas sebaran 

capaian kemampuan guru dalam menilai 

pembelajaran dapat dilihat dari gambar 2. 

Secara umum kemampuan menilai 

pembelajaran sebesar 69,8% dalam kategori 

cukup. Masih terdapat tujuh kelemahan dalam 

menilai pembelajaran. Ketujuh kelemahan 

tersebut, yaitu: belum baik dalam melaksanakan 

penilaian sikap selama proses pembelajaran 

dengan teknik observasi dan jurnal; instrumen 

penilaian sikap yang digunakan belum sesuai 

dengan kaidah; belum terdokumentasikannya 

hasil penilaian kompetensi sikap; belum tersedia 

rubrik penilaian untuk masing-masing 

instrumen; belum dilaksanakannya penilaian 

melalui penilaian diri dan penilaian antar teman; 

instrumen penilaian yang digunakan belum 

sesuai dengan kaidah;  belum 

terdokumentasikannya hasil penilaian oleh 
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siswa.  Kelemahan-kelemahan tersebut perlu 

dicarikan solusinya agar kemampuan guru dalam 

menilai pembelajaran menjadi lebih baik. 

 

 
Gambar 2 Sebaran kategori kemampuan guru 

dalam menilai pembelajaran 

Beberapa faktor yang kemungkinan 

menjadi penyebab masih belum baiknya 

kemampuan menilai pembelajaran yang sesuai 

dengan Kurikulum 2013 di kalangan guru 

adalah: 1) Kurikulum 2013 masih relatif baru, 

guru masih belum memahami sepenuhnya 

konsep penilaian autentik; 2) Belum semua guru 

mengikuti pelatihan Kurikulum 2013; 3) 

Pelatihan yang telah diikuti waktunya relatif 

pendek dan tidak ada latihan-latihan dalam 

melaksanakan penilaian autentik; 4) Penilaian 

terlalu rumit dan banyak sehingga perlu lebih 

disederhanakan agar waktu pembelajaran tidak 

tersita habis melakukan administrasi penilaian; 

5) Perangkat penilaian yang belum lengkap; dan 

6) belum adanya alat bantu semacam perangkat 

lunak yang membantu guru dalam memudahkan 

penilaian. 

Simpulan dan Saran 
Tingkat kemampuan dalam melakukan 

penilaian pembelajaran berdasarkan Kurikulum 

2013 guru SMK di Kota Yogyakarta termasuk 

kategori cukup dengan capaian sebesar 69,8%. 

Dari empat belas indikator, terdapat tujuh 

indikator (50%) berkategori baik. Sedangkan, 

sebanyak tujuh indikator (50%) lainnya 

berkategori belum baik, yaitu dalam hal: 

keterlaksanaan penilaian sikap selama proses 

pembelajaran dengan teknik observasi dan 

jurnal; kesesuaian instrumen penilaian sikap 

yang digunakan  dengan kaidah; 

terdokumentasikannya hasil penilaian 

kompetensi sikap; ketersediaan rubrik penilaian 

untuk masing-masing instrumen; keterlaksanaan 

penilaian melalui penilaian diri dan penilaian 

antar teman; kesesuaian instrumen penilaian 

yang digunakan dengan kaidah; dan  

terdokumentasikannya hasil penilaian oleh 

siswa.  

Upaya-upaya yang perlu dilakukan 

untuk mengatasi kelemahan guru dalam menilai 

pembelajaran tersebut adalah: 1) Guru 

diharapkan untuk mengikuti diklat atau bimtek 

tentang Kurikulum 2013, diskusi dengan teman 

sejawat, melakukan latihan simulasi penilaian 

hasil belajar dengan teman sejawat, aktif 

kegiatan MGMP; 2) Kepala sekolah dan 

pengawas sekolah harus mengoptimalkan fungsi 

pembinaan dan pendampingan; 3) Pejabat 

Kemendikbud, LPMP, Dinas Kota dan Propinsi 

agar menyelenggarakan pendidikan dan latihan 

secara berkelanjutan untuk semua guru, 

mendirikan klinik pembelajaran baik tingkat 

sekolah, kota, dan provinsi, dan perlu 

penyederhanaan dalam melakukan penilaian, 

serta menyediakan software penilaian.  
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